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Abstrak

Pendahuluan. Penyakit diare merupakan gangguan Buang Air Besar (BAB) ditandai dengan BAB lebih
dari 3 kali sehari dengan konsistensi tinja cair, dapat disertai dengan darah. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mencegah diare yaitu dengan memberikan pendidikan kesehatan cuci tangan menggunakan
media audio visual terhadap keterampilan pencegahan diare khusunya pada siswa SD. Metode. Penelitian ini
menggunakan jenis kuantitatif dan desain penelitian quasi eksperimen dengan metode pretest-posttest without
control one group design. Besar sampel penelitian ini sebanyak 51 responden dihitung mengunakan metode
purposive sampling. Hasil. Setelah dilakukan uji Wilcoxon, diperoleh nilai p 0,000 (p<0,05) sehingga dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan cuci tangan dengan menggunakan media audio visual
terhadap keterampilan pencegahan diare pada siswa SD. Kesimpulan. Terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan cuci tangan dengan menggunakan media audio visual terhadap keterampilan pencegahan diare pada
siswa SD. Rekomendasi Guna menciptakan kebiasaan praktik cuci tangan untuk pencegahan diare maka perlu
ditingkatkan keterampilannya dengan menggunakan bantuan audio visual.

Kata Kunci: Audio Visual, Cuci Tangan, Pencegahan Diare.

Abstrack

Backgrounds. Diarrhea is a bowel disorder (BAB) characterized by defecation more than 3 times a day with
the consistency of liquid stools, may be accompanied by blood. One of the efforts that can be done to prevent
diarrhea is by providing health education on hand washing using audio-visual media on diarrhea prevention
skills, especially for elementary school students. Method. This study uses a quantitative type and a quasi-
experimental research design with the pretest-posttest method without control one group design. The sample
size of this study was 51 respondents calculated using purposive sampling method. Results. After the Wilcoxon
test, the p-value was 0.000 (p<0.05) so that it could be interpreted that there was an effect of handwashing
health education using audio-visual media on diarrhea prevention skills in elementary school students.
Conclusion. There is an effect of hand washing health education using audio-visual media on diarrhea
prevention skills in elementary school students. Recommendations In order to create a habit of hand washing
practice for the prevention of diarrhea, it is necessary to improve skills using audio-visual aids.
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PENDAHULUAN

Penyakit diare merupakan gangguan
Buang Air Besar (BAB) ditandai dengan
BAB lebih dari 3 kali sehari dengan konsistensi
tinja cair, dapat disertai dengan darah. Penyakit
diare masih menjadi masalah global dengan
derajat kesakitan dan kematian yang tinggi
di berbagai negara terutama di negara
berkembang, dan juga sebagai salah satu
penyebab utama tingginya angka kesakitan
dan kematian anak. Secara umum, diperkirakan
lebih dari 10 juta anak berusia kurang dari
5 tahun meninggal setiap tahunnya dimana
sekitar 20% meninggal karena infeksi diare.
(Mubarak, 2015).

Menurut  penelitian ~ yang  telah
dilakukan bahwa penyakit diare adalah
penyebab tertinggi kematian balita di seluruh
dunia. Setiap tahun penyakit diare membunuh
sekitar 525.000 anak balita. Secara global, ada
hampir 1,7 miliar kasus penyakit diare pada
anak setiap tahunnya (WHO, 2017).

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan
Dasar tahun 2018 menemukan bahwa angka
prevalensi di Indonesia untuk penyakit diare
turun dari 18,5% menjadi 12,3% namun sampai
sekarang penyakit diare masih menjadi masalah
kesehatan di Indonesia karena morbiditas dan
mortalitasnya masih terlalu tinggi.
(Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Provinsi Jawa Tengah memiliki kasus
penyakit diare dari tahun 2017 sebesar 55,8%
yang mengalami penurunan dibanding tahun
2016 vyaitu 68,9% dan pada tahun 2015
sebesar  67,7%. Sedangkan data Dinkes
Kabupaten Klaten  menunjukkan  bahwa
penyakit diare sampai saat ini masih masuk
dalam 10 besar penyakit yang ada di
Kabupaten Klaten, meskipun untuk tahun 2017
ini kasus penyakit diare pada semua umur
mengalami penurunan apabila dibandingkan
tahun 2016. Pada tahun 2017 kasus diare pada
semua umur sebanyak 34.907 dan tahun 2016
sebanyak 36.660 kasus. Hal ini menunjukkan
adanya penurunan 1753 kasus (Kementerian

Kesehatan RI, 2017).

Secara prosentase jumlah penderita
diare yang ditangani di Puskesmas mengalami
penurunan dan kenaikkan. Hal tersebut dapat
dilihatbpada  data di
Karangnongko. Berdasarkan hasil dari tahun
2017 turun sebesar 640 kasus dan tahun 2018

naik sebesar 1.202 kasus. Hal ini menunjukkan

Puskesmas

diare dari tahun 2016 mengalami penurunan
dan kenaikan pada tahun 2018.

Faktor risiko diare, yang penularannya
melalui vekal oral, terutama berhubungan
dengan sarana air bersih, cara penyajian

makanan, dan Pola Hidup Bersih dan Sehat



(PHBS). Sehingga beberapa program untuk
dapat melaksanakan PHBS di sekolah
diajarkan berupa cara mencuci tangan, tidak
jajan sembarangan, membuang sampah pada
tempatnya, dan lain-lain.

Pelaksanaan PHBS di sekolah dapat
dimulai dari hal yang paling kecil dan
sederhana seperti mencuci tangan dengan
sabun. Meningkatnya perilaku cuci tangan yang
benar (cuci tangan dengan air yang
mengalir dan sabun), setelah buang air
besar, sebelum makan serta sebelum
menyiapkan makanan menyebabkan perilaku
ini bermanfaat untuk meningkatkan pencapaian
derajat kesehatan (Purwandari, 2013).

Dengan memberikan praktik tentang
cuci tangan diharapkan bisa mengurangi risiko
terjadinya penularan penyakit melalui tangan
dengan mencuci bersih. Makanan dan minuman
yang dimasak dengan tangan kotor itu dapat
menularkan penyakit (Wati, 2011).

Untuk meningkatkan keterampilan anak
tentang penyakit diare, pihak sekolah belum
pernah  melakukan pendidikan kesehatan
tentang penyakit diare dengan berbagai media,
oleh karena itu peneliti tertarik untuk
menggunakan audio visual sebagai media

untuk pendidikan kesehatan.

METODE

Penelitian ini telah mendapatkan Surat
Keterangan Layak Etik dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan Poltekkes Surakarta No.
LB.02.02/1.3/969/2020.

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif komparatif dengan desain penelitian
quasi eksperimen dengan metode pretest-
posttest without control group design yaitu
untuk mengetahui keterampilan sebelum dan
sesudah diberikan Pendidikan kesehatan
tentang cuci tangan.

Sebagai populasi adalah seluruh siswa di
SDN 2 Somokaton sedangkan sampel diambil
dengan cara purposive sampling, sebanyak 51
siswa menggunakan kriteria inklusi: Siswa
kelas 3 dan 4 vyang pernah atau belum
mengalami diare di SDN 2 Somokaton
Karangnongko Klaten. Siswa yang hadir pada
saat Pendidikan kesehatan. Sedangkan yang
menjadi kKriteria ekslusi: Tidak mengikuti
penelitian sampai akhir. Responden tidak
masuk atau dalam keadaan sakit saat intervensi
dilakukan.

Media berupa video yang dibuat oleh
peneliti ditayangkan dalam kelas disaksikan
bersama sama selam 5 menit dan diulang
sebanyak 2 kali dengan jeda selama 10 menit.

Untuk mengukur keterampilan
menggunakan standar operasional prosedur

cuci tangan 7 langkah. Instrumen yang



digunakan berupa lembar observasi yang terdiri
dari 12 kriteria dengan total skor sebanyak 24.
Uji validitas

Instrumen penelitian yang digunakan
berupa telah diuji validitas dan realibilitasnya
oleh Asrita Ahmad tahun 2018 menggunakan
uji Wilcoxon dengan tingkat signifikan p
=0,002 atau p < 0,05).

HASIL

Penelitian yang telah dilakukan di SD
N 2 JI. Somokaton, Kelurahan Somokaton,
Karangnongko, Kabupaten Klaten,
memperoleh data dan telah dianalisa sebagai
berikut.
Karakteristik responden penelitian

Tabel 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan
jenis kelamin, dan usia
Karakteristik N %

Jenis kelamin ~ Perempuan 28 549
Laki-laki 23 451

Usia 8 tahun 6 11,8
9 tahun 19 37,
10 tahun 26 51,

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan, yaitu berjumlah 28 siswa (54,9%),
dan usia maksimum responden yang mengikuti
pendidikan kesehatan adalah 10 tahun yang
berjumlah 26 siswa (51,0%).

Keterampilan Pencegahan Diare

Tabel 2 Distribusi frekuensi keterampilan responden

sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan

Kategori ~ Sebelum Sesudah

N % N %
Kurang 47 92,1 0 0
Cukup 4 7,9 21 41,1
Baik 0 0 30 589
Total 51 100 51 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa perilaku
responden sebelum diberikan pendidikan
kesehatan cuci tangan dengan menggunakan
media audio visual terhadap keterampilan
pencegahan diare, responden dengan kategori
kurang sebanyak 47 siswa (92,1%). Sedangkan
diberikan

pendidikan kesehatan cuci tangan dengan

perilaku responden  setelah
menggunakan media audio visual terhadap
keterampilan pencegahan diare, responden
dengan kategori baik sebanyak 30 siswa
(58,9%).

Tabel 3 Analisa keterampilan responden sebelum dan
sesudah diberikan pendidikan kesehatan
N Wilcoxon P

Sebelum 51 -6,225 0,000
Sesudah 51

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai uji
Wilcoxon adalah -6,225 dan p = 0,000 (o =
0,05). Hasil ini menunjukan bahwa p < 0,05



maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
ada pengaruh pendidikan kesehatan cuci tangan
dengan menggunakan media audio visual
terhadap keterampilan pencegahan diare pada
siswa SD.

PEMBAHASAN

Pendidikan kesehatan yang dilakukan
membentuk akan adannya proses interaksi
antara  peneliti  dan  responden  untuk
meningkatkan pengetahuan dalam pencegahan
diare sehingga perubahan kebiasaan yang
awalnya kurang baik dapat membaik. Hal
tersebut dapat dimulai dengan melakukan cuci
tangan. Cuci tangan merupakan cara yang
paling sederhana untuk mencegah penularan
infeksil dengan mereduksi jumlah bakteri pada
tangan (Hertina, 2019)

Penelitian (Sari, 2016) mengungkapkan
bahwa individu dalam intervensi pendidikan
kesehatan membuktikan perbaikan yang lebih
besar secara signifikan pada koping individu
dalam pencegahan diare. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Sunardi & Fagih R, 2017) yang
telah menyatakan ada pengaruh perilaku cuci
tangan berdampak pada insiden diare pada anak
usia sekolah dengan dibuktikan hasil statistik
yang menunjukkan nilai mean pretest sebesar

72,24 dan mean posttest sebesar 85,67.

Penyuluhan kesehatan bertujuan
mengubah perilaku kurang sehat menjadi sehat
yang artinya dapat mengubah pengetahuan
responden yang kurang baik menjadi baik.
Tujuan dari pemberian penyuluhan kesehatan
adalah agar tercapainya perubahan perilaku
individu, keluarga dan masyarakat dalam
membina dan memlihara perilaku sehat dan
lingkungan sehat, serta berperan aktif dalam
upaya mewujudkan kesehatan yang optimal
(Effendi N, 2012).

Media promosi kesehatan merupakan
salah satu sarana yang digunakan untuk
menampilkan pesan atau informasi yang ingin
disampaikan kepasa siswa-siswi sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan yang akhirnya
diharapkan dapat merubah perilakunya kearah
yang lebih baik. Media video adalah media
intraksional modern yang sesuai dengan
perkembangan zaman meliputi media yang
dapat dilihat dan didengar. Menggunakan
bantuan video, pesan yang disampaikan lebih
menarik pengetahuan dan motivasi bagi
penonton (Lufianti, 2010). Pesan yang
disampaikan lebih efisien karena gambar
bergerak dapat mengkomunikasikan pesan
dengan cepat dan nyata. Oleh karena itu, dapat
mempercepat pemahaman pesan secara lebih
komprehensif. Pesan audiovisual lebih efektif

karena penyajian secara audio visual membuat



penonton lebih  memperhatikan (Hapsari,
2016).

Penyampaian materi pendidikan
kesehatan pada penelitian ini dilakukan dengan
media audio visual mengenai pencegahan diare.
Saat dilakukan penyuluhan melalui media
audio visual semua siswa antusias untuk
memperhatikan materi  pencegahan diare
tersebut. Peneliti berasumsi bahwa yang
menyebabkan perubahan keterampilan pada
responden yaitu adanya media audio visual
yang lebih berkesan serta mudah diingat.

Dengan adanya gambar animasi dengan
suara dan gerakan dapat menarik perhatian
siswa untuk lebih memperhatikan, dengan
begitu dapat mendorong siswa untuk merubah
perilaku menjadi lebih baik.

Hal ini sesuai dengan penelitian (Dita,
2015) yang

terdapat pengaruh pendidikan  kesehatan

yang mengemukakan bahwa

dengan metode audio visual, dikarenakan pesan
yang disampaikan dapat diterima dengan baik.
Artinya keberhasilan penyuluhan dipengaruhi
oleh media karena media dapat mempengaruhi
pengetahuan, sikap dan emosi.

Penelitian lain yang bertujuan ingin
mengetahui pengaruh  media audio visual
terhadap pengetahuan dan sikap pada ibu
hamil tentang pencegahan stunting di Desa
Cinta Rakyat. Diperoleh hasil bahwa ada

perbedaan yang signifikan antara pengetahuan

dan sikap Ibu hamil sebelum dan sesudah
intervensi menggunakan media audio visual

(Anggraini, Sopyah A Siregar, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 51
responden tentang pengaruh  Pendidikan
kesehatan cuci tangan dengan menggunakan
media audio visual terhadap keterampilan
pencegahan diare pada siswa SD dapat
disimpulkan bahwa ketrampilan responden
nampak meningkat dan tidak ditemukan
ketrampilan kategori kurang setelah dilakukan
pendidikan kesehatan.

Selanjutnya disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan anatara sebelum dan
sesudah  diberikan pendidikan  kesehatan
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima atau ada
pengaruh pendidikan kesehatan cuci tangan
dengan menggunakan media audio visual
terhadap keterampilan pencegahan diare pada
siswa SD.

Sebagai saran vyaitu diharapkan ketika
memberikan keterampilan pada siswa
dilakukan dengan bantuan audio visual agar
ketrampilan siswa meningkat. Sedangkan bagi
peneliti lain kiranya hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai referensi untuk melakukan

penelitian serupa dan diharapkan peneliti



selanjutnya dapat menambahkan media lain

sebagai pembanding media audio visual.
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